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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  

     Berdasarkan hasil penelitian ini naskah drama monolog Kemerdekaan ini 

memiliki berbagai nilai pendidikan karakter beragam yang dapat dijadikan 

tuntunan di masyarakat. Nilai karakter dicari dan ditemukan pada setiap plot  

pada naskah. Nilai karakter yang ditemukan dalam naskah Kemerdekaan yaitu 

nilai cinta tanah air, tanggung jawab, religius, bersahabat atau komunikatif, dan 

kreatif. Di antara lima nilai karakter yang ditemukan, nilai cinta tanah air dan 

nilai tanggung jawab menjadi nilai karakter yang paling sering muncul dalam 

naskah ini. Hal ini disebabkan karena nilai pendidikan karakter cinta tanah air 

dan tanggung jawab ditemukan dalam setiap plot, sedangkan untuk nilai 

pendidikan karakter bersahabat atau komunikatif, religius, dan kreatif hanya 

muncul dalam dua plot atau satu plot saja. Nilai pendidikan karakter cinta tanah 

air menjadi nilai yang menginterpretasi keseluruhan cerita dalam naskah drama 

monolog Kemerdekaan.  

     Nilai karakter yang terkandung dalam naskah drama monolog 

Kemerdekaan ini berperan penting dalam pembentukan karakter generasi 

bangsa, sehingga pementasan tidak hanya menjadi sarana tontonan dan 

dipelajari dalam bentuk penyajiannya saja, tetapi juga perlu diketahui dan 

dipelajari makna serta pesan moral yang terkandung dalam naskah ini. Putu 

Wijaya menyajikan cerita dengan dibalut berbagai pesan tersirat namun mudah 

dipahami dan memiliki berbagai pembelajaran nilai karakter yang cukup 
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penting dan beragam dengan harapan penikmat dapat menemukan berbagai 

pembelajaran dan amanat yang dapat dijadikan motivasi dalam menjalani 

kehidupan. 

B. Saran  

    Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam naskah drama monolog Kemerdekaan, maka dapat memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Didapatnya nilai pendidikan karakter ini dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, kehidupan sosial, teman sebaya, kegiatan belajar 

mengajar baik di sanggar ataupun di lingkungan sekolah, dan 

masyarakat umum sebagai penikmat seni.  

2. Kepada para pelaku seni dan budaya untuk selalu memperhatikan, 

membedah, menganalisis dan mengajarkan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam sebuah karya seni, sastra maupun yang 

lainnya.  

3. Untuk peneliti lain agar selanjutnya dapat meneliti lebih jauh dan lebih 

dalam mengenai berbagai karya naskah teater. Baik karya Putu Wijaya 

yang lain maupun karya seniman hebat yang lainnya.  

    Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan naskah monolog 

Kemerdekaan ataupun karya Putu Wijaya yang lain lebih dikenal lagi oleh 

masyarakat luas karena begitu banyak hal-hal yang disampaikan Putu Wijaya 

sebagai bentuk cintanya dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada 
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naskah bisa dilihat bentuk karya yang penuh dengan nilai pendidikan karakter 

di dalamnya yang tersampaikan secara tersirat melalui dialog-dialognya.  

Pada hal ini, menjadi pembelajaran berbagai sikap mulia sikap yang bisa 

diambil dari inti cerita yang tersaji. Diharapkan juga agar dapat mengubah pola 

pikir masyarakat bahwa seni pertunjukan tidak hanya berfungsi sebagai 

tontonan saja namun juga dapat menjadi tuntunan dalam kehidupan manusia.  
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